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ABSTRAK

Kurnia, Sherly. 2022. “Analisis Pronomina Persona dalam Anime Mairimashita
Iruma kun Karya Osamu Nishi Kajian Sosiolinguistik”. Skripsi. Padang: Program
Studi Pendidikan Bahasa Jepang, Departemen Bahasa dan Sastra Inggris, Fakultas
Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang.

Pronomina persona adalah kata tunjuk yang digunakan untuk pengganti orang
dalam berkomunikasi. Pronomina persona berkaitan dengan sosiolingistik di mana
sosiolinguistik merupakan ilmu yang menangkap setiap fenomena bahasa atau
pemakaian bahasa di kehidupan manusia dalam bermasyarakat. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pengunaan pronomina persona bahasa
Jepang berdasarkan status sosial dalam anime Mairimashita Iruma kun. Teori yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu teori pronomina persona oleh Oya dan
Sudjianto. Jenis dari penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode
deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
menggunakan metode simak dengan teknik catat.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti menemukan 129
data yang terdiri dari 74 pronomina persona pertama (Jishou), 43 pronomina
persona kedua (7aishou), dan 12 pronomina persona ketiga (7ashou). Masing-
masing pronomina persona tersebut dianalisis berdasarkan status sosial penutur
dengan menggunakan konsep jouge kankei dan uchi-soto yang mana telah
ditemukan sebanyak 34 data pronomina persona dengan konsep jouge kankei dan
95 data pronomina persona dengan konsep uchi-soto.

Kata kunci: pronomina persona, sosiolingistik, anime, Mairimashita Iruma kun.



ABSTRACT

Kurnia, Sherly. 2022. “An Analysis of Personal Pronouns in Anime Mairimashita
Iruma kun by Osamu Nishi Sociolinguistic Studies”. Thesis. Padang: Japanese
Language Education Study Program, Departement of English Language and
Literature, Faculty of Language and Art, Padang State University.

Personal pronouns are pronouns that are used to substitute for people in
communicating. Personal pronouns is related to sociolinguistics where
sociolinguistics is a science that captures every phenomenon of language or
language use in human life in society. The purpose of this research was to describe
the use of Japanese personal pronouns based on social status in the anime
Mairimashita Iruma kun. The theory used in this research is the theory of personal
pronouns by Oya and Sudjianto. The type of this research is qualitative research
with descriptive method. The data collection technique in this research is to use
listening and note-taking.

The results of this research, the researchers found 129 data consisting of 74
first personal pronouns (Jishou), 43 second personal pronouns (Taishou), and 12
third personal pronouns (Tashou). Each of these personal pronouns was analyzed
based on the speaker's social status using the concepts of jouge kankei and uchi-
soto which found 34 data of personal pronouns with the concept of jouge kankei
and 95 data of personal pronouns with the concept of uchi-soto.

Keywords: personal pronouns, sociolinguistics, anime, Mairimashita Iruma kun.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa memegang peranan penting dalam suatu masyarakat yang

digunakan sebagai alat untuk menyampaikan ide, pikiran, dan gagasan kepada

orang lain. Bahasa menurut Syafyahya (03:2015) merupakan hal yang paling

hakiki dalam kehidupan manusia di mana bahasa berfungsi sebagai alat

komunikasi dan sarana penyampaian pikiran. Komunikasi sangat penting di

lakukan untuk menjalin hubungan sosial antar manusia. Komunikasi adalah

suatu hubungan antara induvidu satu terhadap individu lainnya di dalam

kehidupan bermasyarakat.

Dalam bahasa Indonesia, terdapat beberapa tingkatan kesopanan bahasa

dalam berkomunikasi. Kesopanan bahasa dalam berkomunikasi dapat dilihat

dari siapa yang berbicara, kepada siapa, dimana, kapan, dan untuk apa

komunikasi tersebut dilakukan. Tingkatan ini terjadi karena adanya status sosial

si penutur atau pembicara. Status sosial masyarakat yang berbeda-beda

menghasilkan ragam bahasa yang berbeda-beda pula. Faktor-faktor status sosial

yang mempengaruhi seperti umur, jenis kelamin, latar belakang keagamaan,



tingkat kekerabatan, ekonomi masyarakat dan lain sebagainya membuat wujud

bahasa yang terdapat dalam sebuah masyarakat menjadi kompleks.

Selain pada bahasa Indonesia, bahasa Jepang juga memiliki susunan

tingkatan kesopanan dalam berbicara, namun berbeda dengan bahasa bahasa

Indonesia yang dipengaruhi oleh berbagai macam faktor status sosial seperti

latar belakang, umur, jenis kelamin, tingkat kekerabatan dan lain sebagainya.

Dalam bahasa Jepang untuk tingkat tutur bahasanya lebih dikenal dengan keigo.

Menurut Terada (1984:238) keigo merupakan bahasa yang mana si pembicara

ingin mewujudkan rasa hormat kepada lawan pembicara atau orang yang

dibicarakan. Penggunaan keigo berhubungan dengan unsur-unsur bahasa, salah

satunya yaitu pronomina persona.

Syafyahya (2015:105) menyatakan bahwa pronomina adalah kategori

yang berperan menggantikan nomina. Pronomina sendiri dapat berganti-ganti

acuannya tergantung kepada siapa yang menjadi pembicara, pendengar dan

siapa atau apa yang dibicarakan. Syafyahya (2015:105-106) juga menjelaskan

persona merupakan terjemahan kata Yunani yaitu prosopon yang berarti

‘topeng’, topeng yang dipakai oleh pemain sandiwara atau dapat diartikan juga

peranan watak yang dibawakan oleh pemain sandiwara. Dari terjemahan itu



dapat dikatakan bahwa topeng tersebut memiliki acuan yang berganti-ganti dari

satu pemain kepada pemain lainnya. Apabila topeng tersebut dipakai oleh orang

yang sedang berbicara, maka disebut dengan pronomina persona pertama,

apabila topeng dipakai oleh pendengar, maka disebut pronomina persona kedua,

dan apabila topeng dipakai oleh orang yang hadir dekat pembicaraan namun

tidak terlibat secara aktif disebut pronomina persona ketiga. Oleh karena itu,

pronomina persona dapat diartikan sebagai kata ganti untuk orang.

Dalam bahasa Jepang, pronomina persona disebut dengan ninshou

daimeishi dan terbagi menjadi tiga macam, yaitu pronomina persona pertama

(Jishou), pronomina persona kedua (7aishou), dan pronomina persona ketiga

(Tashou). Dari ketiga pronomina persona tersebut dibagi menjadi tunggal dan

jamak.

Pronomina persona memiliki fungsi dan kegunaannya masing-masing

tergantung pada siapa pembicara dan lawan bicara, kemudian umur, situasi,

tingkat keakraban dan lain sebagainya sangat berpengaruh pada pronomina

yang dipilih saat berbicara. Berikut contoh penggunaan pronomina persona dari

penelitian yang dilakukan oleh Parinduri (2021:38-39):



Kubota IS ERBFVDSHHC-THEETFLR VY
CABITED ...
: Bo... Boku wa yowai kara aayattemi o mamoranai to
donna me ni au ka...
: Karena aku lemah aku hanya bisa melindungi diri
dengan cara itu
Sakamoto  BRDEFIC..
: Oki no doku ni
: Kasihan sekali
(Cerita 3 Volume 1)

Pada data atau percakapan diatas dilakukan oleh dua orang pria bernama
Kubota dan Sakamoto. Kubota memakai kata boku sebagai kata ganti pertama
saat berbicara dengan Sakamoto. Percakapan diatas dilakukan pada situasi
informal dan situasi kedua penutur belum akrab. Dapat dianalisis bahwa
berdasarkan gender penggunaan boku oleh pria bisa digunakan dalam situasi
informal dan juga keadaan pembicara dan lawan bicara yang belum akrab
sekalipun.

Kemudian adapun contoh penggunaan pronomina persona dalam dua
percakapan dari penelitian Solihah (2016:2-3):

(1) Percakapan terjadi pada jam istirahat. Conan ingin tahu dengan apa

yang dilakukan Ayumi pada malam hari di sekolah setelah mendengar

Ayumi pernah melihat hantu di sekolah



Conan BT ANDHZX?

: Sakanatte... Are no koto?
: Ikan tuh ikan... Yang itu?

Ayumi :ho HIL... HPOBIHH T30 N ER->TT
[DEIDRITEKIZD T LIS N WD L ESBER
ZOHEDHICKERGVTRIEDIFTIOIOLT
SRR ADY. L,

: Un, Atashi... Ano hi esa ageru no wasurechatte genki
kadouka mi ni kita no. Soshitara dareka ita no yo
makkurana kono kyoushitsu no naka ni ookina shiroi
masuku wo tsukete urouroshiteru bukimina hito ga...
: Ya. Aku... lupa untuk memberi makan mereka, dan aku
datang untuk melihat keadaannya. Dan kemudian aku
melihat di dalam ruang kelas yang gelap ada orang yang
mengerikan mengenakan topeng putih besar berkeliaran..
(MC Eps. 112)

(2) Percakapan yang terjadi antara Kobayashi Sensei dengan Ayumi ketika
Kobayashi Sensei sedang mengajar di ruang kelas pada malam hari
sehingga membuat Conan dan kawan-kawannya penasaran karena

diisukan sebagai hantu di sekolah.

Kobayashi :.. BWTRWVONLH FAMIEERAT,
. ... Muitenai no kanaa, watashi ni sensei nante.
: ... Seperti tidak diperhatikan, saya kan sensei.
Ayumi CZARZERVE] B EEDBLVOIK>TEHA]

: Sonnakotonai yo! Watashi, sensei ga yasashii no

shitterumon!
: Itu tidak benar! Saya tahu sensei baik!
(MC Eps. 112)

Pada data atau kedua percakapan di atas, Ayumi menggunakan pronomina

persona pertama yang berbeda. Ketika Ayumi berbicara dengan Kobayashi



Sensei, Ayumi menggunakan kata Watashi karena Kobayashi Sensei adalah

gurunya, sedangkan dengan Conan yang merupakan teman sebaya Ayumi, dia

memakai atashi. Dari contoh diatas dapat diamati bahwa penggunaan

pronomina persona dianalisis berdasarkan status sosial penutur.

Berdasarkan kedua contoh pronomina persona diatas bisa dilihat

penggunaannya dapat berbeda dan juga berpengaruh tergantung kepada siapa

pembicaraan ditujukan, kemudian juga tergantung pada situasi, status sosial,

usia, jenis kelamin, atau tingkat keakraban penutur saat berbicara. Untuk itu

para pemelajar bahasa Jepang dituntut untuk lebih berhati-hati saat memilih

atau menggunakan pronomina persona agar tidak terjadi kesalahan dalam

berkomunikasi dengan orang Jepang.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Yusril (2021)

menunjukkan bahwa pada data yang telah dikumpulkan ditemukan 245 data

dengan rincian 134 data pronomina persona pertama, 51 data pronomina

persona kedua, dan 60 data pronomina persona ketiga. Kemudian didapatkan

juga beberapa faktor yang mempengaruhi penggunaan pronomina persona yaitu

keadaan emosional penutur, jenis kelamin, maksud atau tujuan yang berbeda-

beda pada setiap situasi, kemudian kebiasaan saat mengucapkan suatu kata di



dalam percakapan. Perbandingan penelitian sebelumnya dengan penelitian

penulis adalah terletak pada objek penelitian yang berbeda.

Penelitian mengenai pronomina persona sudah pernah dilakukan

sebelumnya namun masih banyak pronomina persona bahasa Jepang lainnya

yang belum diteliti. Kemudian penting untuk mengetahui tentang pemilihan dan

penggunaan pronomina persona yang baik dan benar saat digunakan di dalam

percakapan dikarenakan adanya faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan

dari pronomina persona itu sendiri. Oleh sebab itu, penulis merasa penelitian ini

perlu dilakukan yang mana pada penelitian ini penulis menggunakan data yang

diambil dari anime.

Anime adalah film animasi yang merupakan salah satu pop culture negara

Jepang yang terkenal hingga di seluruh dunia. Anime sendiri merupakan kata

serapan yang dijepangkan dari kata animation dalam bahasa Inggris. Animation

dalam bahasa Jepang di baca anime-shon, kemudian disingkat menjadi anime.

Pemelajar bahasa Jepang sering menggunakan anime sebagai media untuk

memperluas wawasan mengenai negara Jepang baik dalam mempelajari bahasa

maupun budayanya. Dalam hal ini, peneliti mengunakan anime Mairimashita

Iruma kun karya Osamu Nishi sebagai sumber data.



Anime Mairimashita Iruma kun diproduksi oleh Bandai Namco Pictures

yang tayang pada bulan Oktober tahun 2019. Selain peneliti sendiri tertarik

dengan anime Mairimashita Iruma kun, anime bergenre komedi fantasi tersebut

juga mendapat banyak minat dan perhatian dari kalangan penonton. Akun

Twitter resmi manga Mairimashita Iruma kun mengumumkan pada tanggal 28

Januari 2020 bahwa semua dari 15 volume tankoubon (terbitan dalam bentuk

monografbukan terbitan berseri atau majalah) dari manga tersebut telah di cetak

ulang kembali berkat keberhasilan adaptasi anime TV-nya. Total cetakannya

mencapai 2,5 juta copy dan masih terus bertambah.

Berdasarkan keterangan diatas penulis akan menganalisis ketiga jenis

pronomina persona untuk mendapatkan wawasan yang lebih luas dan mendalam

mengenai pronomina persona bahasa Jepang. Pada penelitian ini pronomina

persona bahasa Jepang di analisis berdasarkan status sosial penutur. Kemudian

hasil dari penelitian tersebut dijadikan dalam bentuk skripsi yang berjudul

“Analisis Pronomina Persona Dalam Anime Mairimashita Iruma kun

Karya Osamu Nishi Kajian Sosiolinguistik”.



B. Fokus Penelitian

Bersumber dari latar belakang masalah, penulis memfokuskan penelitian

ini pada pronomina persona pertama, kedua, dan ketiga berdasarkan status

sosial penutur yang terdapat dalam anime Mairimashita Iruma kun! karya

Osamu Nishi. Kemudian pada anime Mairimashita Iruma kun! penulis hanya

akan menganalisis episode 1-10 yang terdapat pada season pertama.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan fokus penelitian, disimpulkan rumusan masalah dari penelitian

ini adalah bagaimana penggunaan pronomina persona berdasarkan status sosial

penutur dalam anime Mairimashita Iruma kun! episode 1-10 season 1?

D. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang diuraikan diatas, maka tujuan

penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penggunaan pronomina persona

bahasa Jepang berdasarkan status sosial dalam anime Mairimashita Iruma kun.

E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini dibagi menjadi dua bagian yaitu:

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk
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menambah wawasan mengenai kajian linguistik terutama dalam ragam

bahasa pronomina persona bahasa Jepang melalui anime.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi pemelajar bahasa Jepang, diharapkan dapat memahami tentang

penggunaan pronomina persona bahasa Jepang dan bisa menerapkannya

ketika berkomunikasi pada percakapan formal maupun informal.

b. Bagi pengajar, diharapkan dapat menjadi masukan sebagai bahan ajar

dan materi dalam pembelajaran linguistik pada mata pelajaran maupun

mata kuliah bahasa Jepang khususnya di bagian pronomina persona.

c. Bagi peneliti, dapat mengetahui lebih dalam mengenai keadaan atau

situasi yang tepat ketika menggunakan pronomina persona bahasa

Jepang dan dapat menerapkannya ketika berkomunikasi.

d. Bagi peneliti lain, diharapkan penelitian ini dapat berguna sebagai

referensi penelitian terkait pronomina persona bahasa Jepang.

F. Definisi Istilah

Adapun definisi istilah dalam penelitian ini dijabarkan sebagai berikut:

1. Pronomina Persona

Mulyono (2013:33) berpendapat bahwa pronomina sering disebut
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dengan kata ganti. Pronomina persona adalah pronomina yang digunakan

untuk mengacu kepada orang. Pronomina persona dibagi menjadi tiga yaitu

pronomina persona pertama (mengacu pada diri sendiri), pronomina

persona kedua (mengacu pada orang yang diajak bicara), dan pronomina

persona ketiga (mengacu kepada orang yang dibicarakan). Kemudian

pemilihan pronomina persona bergantung pada tindak tutur ketika berbicara.

Berdasarkan keterangan tersebut pronomina adalah semua kata yang

dipakai untuk mengganti kata yang diacunya. Sedangkan pronomina

persona adalah pronomina yang digunakan untuk menunjuk orang lain

dalam sebuah percakapan.

Sosiolinguistik

Sosiolinguistik merupakan ilmu atau cabang linguistik yang

mempelajari tentang bahasa dan hubungannya dalam kehidupan sosial

masyarakat. Sosiolinguistik sendiri terdiri dari dua kajian ilmu, yakni

sosiologi dan linguistik. Sosiologi merupakan kajian ilmu yang objektif dan

ilmiah mengenai manusia hidup dalam masyarakat, mengenai lembaga serta

proses interaksi sosial didalamnya. Linguistik merupakan bidang ilmu yang

mengambil bahasa sebagai objek kajiannya. Menurut Fishman (1972)
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sosiolinguistik meliputi seluruh masalah yang berkaitan dengan organisasi

sosial pelaku bahasa, tidak hanya mencakup penggunaan bahasa, melainkan

juga perilaku terhadap bahasa, sikap-sikap bahasa dan penggunaan bahasa.

Jadi sosiolinguistik menurut Fishman tersebut lebih diberatkan kajiannya

pada bidang sosiologi daripada linguistik itu sendiri.

. Mairimashita [ruma kun

Mairimashita Iruma kun! adalah sebuah seri manga Jepang karya

Osamu Nishi yang dirilis dalam bahasa Inggris dengan judul Welcome to

Demon School Iruma kun. Seri manga ini dimuat dalam majalah manga

Shounen Weekly Shounen Champion terbitan Akita Shoten sejak bulan

Maret tahun 2017. Kemudian diadaptasi menjadi anime yang diproduksi

oleh Bandai Namco Pictures yang tayang pada bulan Oktober tahun 2019.



